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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap
ke dalan bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu sebagai
berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambnagkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar hururf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak : .
| Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 3a 3 Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di




2.

3.

atas)
) Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
Jh Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e 38 3 bawah)
. De (dengan titik di
o bat D bawah)
5 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
3 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
4 Ga G Ge
o Fa F Ef
it Qa Q Qi
d Ka K Ka
J La L El
a Ma M Em
O Na N En
) Wa W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S Ya Y Ye
Vokal

Vokal Rangkap

Vokal Tunggal

Vokal Panjang

s =au

Ta Marbitah

Ta marbarah yang hidup dilambangkan dengan [t]

Contoh :

Jaki Ay

. raudah al-asfal
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Ta marbzrah yang mati dilambangkan dengan [h].
Contoh :
FRN . al-pikmah
4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( : ), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

kg . rabbang
s : najjaina
Gall . al-hagq

5. Kata Sandang

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang lansung mengikuti kata sandang itu.
Contoh :
(il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti
huruf syamsiyah maupun huruf gomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contohnya:
435 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERH : al-falsafah
Huruf Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.

Contohnya :

usfli . ta’murina
£ 5 . al-nau’
£ . syai'un
&l © umirtu
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ABSTRAK

Ainun Khusni Dewi. NIM 2118212. 2022. Eksperimentasi Penggunaan Metode
Jigsaw Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran
Figih Kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan. Skripsi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan. Pembimbing Hafizah Ghany Hayudinna, M.Pd.

Kata Kunci : Metode Jigsaw Learning, Hasil Belajar

MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN) Banyurip Ageng merupakan sekolah
jenjang menengah pertama yang berbasis madrasah dan memiliki hasil nilai yang
baik. Karena dalam proses pembelajaran guru menggunakan berbagai metode
kreatif dan inovatif diantaranya jigsaw learning. Karena pada dasarnya setiap
metode yang digunakan berpengaruh terhadap hasil akhir yang diinginkan, metode
pembelajaran yang baik, menarik, pastinya akan berdampak positif pada
ketercapaian hasil yang efektif dan efisien yang guru harapkan terhadap peserta
didiknya.

Adapun rumusan masalah yang diajukan penelitian adalah bagaimana
penggunaan metode jigsaw learning dalam mapel figih kelas VII di MTs IN, hasil
belajar siswa dalam mapel figih yang menggunakan metode jigsaw dan yang
menggunakan metode ceramah, serta apakah terdapat perbedaan hasil belajar figih
antara kelas yang menggunakan metode jigsaw learning dan yang menggunakan
metode ceramah pada materi shalat dalam kondisi tertentu. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan metode jigsaw learning dalam
mapel figih kelas VII di MTs IN digunakan di MTs IN Banyurip Ageng kota
Pekalongan, hasil belajar siswa dalam mapel pelajaran figih yang menggunakan
metode jigsaw dan yang menggunakan metode ceramah, serta perbedaan hasil
belajar figih antara kelas yang menggunakan metode jigsaw learning dan yang
menggunakan metode ceramah pada materi shalat dalam kondisi tertentu.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment design. Pendekatan
yang digunakan adalah kuantitatif. Populasinya siswa kelas VII B (34) dan VII E
(36) tahun ajaran 2021/2022 di MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan yang
berjumlah 70 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Serta analisis data yang digunakan uji
prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) dan uji-t untuk menguji hipotesis.

Beradsarkan hasil perhitungan uji hipotesis mengunakan t-test diperoleh
thiung = 3,133 dan berdasarkan tabel distribusi t pada signifikansi 0,05, nilai teapel =
1,995, maka thitung > travel yaitu 3,133 > 1,995. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak.
Dan dapat diketahui juga nilai sig. (2-tailed) pada analisis independent sample t-
test sebesar 0,003, maksudnya nilai 0.003 < 0,05 maka Ha diterima H, ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas metode jigsaw
dengan kelas metode ceramah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan pada era sekarang menjadi suatu permasalahan yang
penting dan pada zaman sekarang banyak pendidikan formal dan nonformal.
Banyak orang yang mengetahui bahwa pendidikan itu hal yang penting
maka setiap orang diharuskan untuk mencari ilmu pendidikan. Dalam
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 ayat (1) pendidikan diartikan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.!

Pendidikan merupakan usaha yang terencana dan sungguh-sungguh
dari suatu generasi yang dianggap telah dewasa untuk mentransformasikan
ilmu pengetahuannya, nilai-nilai dan budaya masyarakat kepada generasi
yang belum dianggap dewasa. Usaha ini dilakukan agar peserta didik
mampu mengembangkan potensi dirinya dan mampu
mengimplementasikan di masyarakat.> Pendidikan bertujuan untuk

menghasilkan perubahan pada peserta didik setelah mempelajari materi

' Chomaidi dan Salamah, Pendidikan dan Pengajaran Strategi Pembelajaran Sekolah,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2018), him. 10.

2 Uci Sanusi dan Rudi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2015), him. 5.



pembelajaran yang diajarkan oleh guru baik perilaku individu, maupun
kehidupan masyarakat sekitar.

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah memerlukan pendidik
yang profesional dan sistematis dalam mencapai sasarannya. Penilaian
merupakan sebuah upaya atau tindakan untuk mengetahui sejauh mana
pencapaian hasil belajar yang telah diterapkan. Dengan kata lain penilaian
berfungsi sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan proses pendidikan
dan hasil belajar siswa.?

Belajar merupakan hasil dari penguasaan ilmu pengetahuan yang
diungkapkan dalam bentuk perubahan perilaku yang menyangkut dan harus
dicapai oleh siswa selama belajar disekolah aspek kognitif, psikomotor, dan
afektif. Jadi belajar adalah suatu proses dimana seseorang akan menambah
pengalamannya dan akan merubah tingkah laku.* Hasil belajar merupakan
prestasi yang dicapai setelah siswa menyelesaikan sejumlah materi
pembelajaran. Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan
proses belajar siswa. Dalam proses pembelajaran di sekolah kegiatan belajar

adalah kegiatan yang paling pokok, artinya bahwa berhasil tidaknya

3 Elis Ratnawulan & Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), him. 53.

4 Ninditya Enggawati Hayuningtyas, dkk, “Metode Eksperimen Untuk Mrningkatkan Hasil
Belajar Dan Jiwa Kewiraushaan Sisa Sekolah Dasar”, dalam jurnal Penelitian Pendidikan Vol. 20
No. 2 Agustus Tahun 2017, p-ISSN 0126-4109; e-ISSN 2549-6670, Universitas PGRI Semarang,
him. 151.



pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.’

Seorang pendidik memegang tanggung jawab yang tidak ringan
dalam arti bahwa pendidik dituntut untuk mengerahkan segenap
kemampuan dan kepandaiannya dalam mengolah materi dan
menyampaikannya agar mudah diterima anak didiknya. Untuk itu pendidik
juga harus menguasai materi dengan baik sekaligus mampu menyampaikan
materi tersebut dengan metode yang baik pula. Metode merupakan bagian
dari komponen pembelajaran yang menduduki posisi penting selain tujuan,
guru, peserta didik, media, lingkungan, dan evaluasi. Penggunaan metode
yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan efisiensi pembelajaran.
Pembelajaran perlu dilakukan dengan verbalisasi dan metode-metode yang
berpusat pada guru, serta lebih menekankan pada interaksi peserta didik.
Penggunaan metode yang bervariasi sangat membantu peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran.®

Metode Pembelajaran adalah sebuah proses sistematis yang
dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi kepada siswanya.
Terdapat pendapat lain mengenai makna learning methods merupakan
sebuah strategi atau taktik dalam merencanakan kegiatan belajar di kelas.

Metode pembelajaran jigsaw learning adalah pembelajaran

kooperatif yang bermotif kerjasama tim secara heterogen. Dalam metode ini

5 Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), him. 20.
6 Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran (Edisi Revisi), (Pekalongan: IAIN
Press, 2018), him. 115-117.)



setiap peserta didik menjadi tutor untuk mengajarkan sesuatu kepada peserta
didik lainnya. Salah satu keunggulan dari model ini tampak pada penekanan
tutor sebaya dengan adanya kelompok ahli (expert group) dan kelompok
asal. Dengan adanya tutor sebaya diharapkan membantu untuk mengurangi
kesenjangan kepahaman antar peserta didik yang lainnya. dengan kata lain
model kooperatif jigsaw learning diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pencapaian Kkriteria ketuntasan minimal
(KKM).”

Dari hasil observasi bahwa MTs Isthifaiyah Nahdliyah (MTs IN)
Banyurip Ageng merupakan sekolah jenjang menengah pertama yang
berbasis madrasah. Dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan
tercapai guru menggunakan berbagai metode konvensioanal dan
inkonvensional. Metode konvensional meliputi ceramah, tanya jawab,
bercerita dan lain-lain. Sedangkan metode inkonvensional meliputi metode
jigsaw, sosiodrama, team quiz, card short, dan lain-lain. Hasil belajar antara
metode konvensional (contoh ceramah) dengan inkonvensional
(penggunaan jigsaw) berbeda. Dengan metode jigsaw peserta didik lebih
aktif dan berpikir kritis sehingga menghasilkan nilai yang maksimal atau
sesuai target. Sedangkan dengan metode konvensional membuat
pembelajaran menjadi monoton, mendengarkan penjelasan dari guru

sehingga tidak semua peserta didik dapat memahaminya.®

7 Frendika Prastiyo, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dengan Model Kooperatif
Jigsaw Dalam Materi Pecahan Di Kelas V SDN Sepanjang 2, (Surakarta: CV Kekata Group, 2019),
him. 1-2.

8 Hasil observasi di MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan.



Dalam proses pembelajaran setiap metode yang digunakan
berpengaruh terhadap hasil akhir yang diinginkan. Metode pembelajaran
yang menarik, unik pastinya akan berdampak positif pada ketercapaian hasil
yang efektif dan efisien yang guru harapkan terhadap peserta didiknya.
Permasalahan yang sering dijumpai salah satunya adalah metode
pengajaranya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian yang berjudul “Eksperimentasi Penggunaan Metode Jigsaw
Learning Untuk Meningatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran
Figih Kelas Vii Di Mts In Banyurip Ageng Kota Pekalongan™.

Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian tersebut
adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana penggunaan metode jigsaw learning dalam pembelajaran
figih kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan?

2. Bagaimana hasil belajar figih kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng Kota
Pekalongan?

3. Adakah pengaruh metode jigsaw learning terhadap hasil belajar figih
siswa kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian

memiliki tujuan sebagai berikut.



1. Untuk mengetahui penggunaan metode jigsaw learning dalam

pembelajaran fiqih kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng Kota

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui hasil belajar figih kelas VII di MTs IN Banyurip

Ageng Kota Pekalongan.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh metode jigsaw learning

terhadap hasil belajar figih siswa kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng

Kota Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan mampu

mengembangkan manfaat sebagai berikut.

1. Kegunaan secara teoritis

a.

Sebagai sumber referensi untuk mengembangkan kompotensi guru
dalam mengajar di kelas.
Sebagai informasi untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai

metode pembelajaran.

2. Kegunaan secara praktis

a.

Bagi peneliti, dapat menamabah wawasan ilmu pengetahuan dan
pengalaman peneliti tentang mata pelajaran Figih dengan metode
yang diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas.

Bagi Guru, dapat mengadakan perbaikan dalam pembelajaran Figih

dengan metode dan media yang bervariasi.



c. Bagi madrasah, diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
mengenai metode jigsaw learning dalam pembelajaran Figih dan
diharapkan mampu memberikan masukan dalam meningkatkan
kualitas pedidikan.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah subjek kajian dan pengembangan ini agar
mudah dipelajari, dipahami dan dipatuhi, maka akan diuraikan dalam lima
bab, yang masing-masing dibagi menjadi sub-bab, dalam studi sistematis.
Berikut ini adalah rincian sistematika penulisan skripsi sebagai berikut.

BAB | : Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang
keseluruhan isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : Landasan Teori, berisi lima bab. Bagian pertama tentang
metode jigsaw leraning yang mencangkup: pengertian metode jigsaw,
langkah-langkah pelaksanaan metode jigsaw, kelebihan dan kekurangan
metode jigsaw. Bagian kedua tentang hasil belajar yang mencangkup:
pengertian hasil belajar, faktor yang mempengaruhi hasil belajar, tujuan
hasil belajar. Bagian ketiga tentang figih yang mencangkup: pengertian
figih dan ruang lingkup figih serta tujuan figih. Bagian keempat kajian
pustaka. Bagian kelima kerangka berpikir.

BAB Il : Metode Penelitian, pada bab ini terdiri dari enam sub bab.
Sub bab pertama jenis dan pendekatan, sub bab kedua berisi tempat dan

waktu penelitian, sub bab ketiga berisi variabel penelitian, sub bab keempat



berisi populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, sub bab kelima
berisi pengumpulan data dan instrument, serta sub bab keenam berisi teknik
analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari sub bab
pertama deskripsi data, sub bab kedua analisis data, dan sub bab ketiga hasil
pembahasan.

BAB V : Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul

“eksperimentasi penggunaan metode jigsaw learning untuk meningkatkan

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran figih kelas V11 di MTs IN Banyurip

Ageng, Pekalongan Selatan”, peneliti menyimpulkan sebagai berikut :

1. Penggunaan pembelajaran dengan metode jigsaw di MTs IN baik, siswa
lebih tertarik dan meningkatkan aktivitas siswa. Aktivitas siswa lebih
aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Serta semangat dan
percaya diri dalam kegiatan belajar.

2. Berdasarkan hasil perhitungan bahwa perbedaan perbedaan hasil belajar
figih antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
memiliki total nilai 2860 dengan rata-rata 79,44 sedangkan pada kelas
kontrol memiliki total nilai 2370 dengan rata-rata 69,70.

3. Berdasarkan dalam perhitungan uji hipotesis mengunakan t-test
diperoleh thitng = 3,133 dan berdasarkan tabel distribusi t pada
signifikansi 0,05, nilai tiper = 1,995, maka thitung > travel yaitu 3,133 >
1,995. Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dan dapat diketahui juga
nilai sig. (2-tailed) pada analisis independent sample t-test sebesar
0,003, maksudnya nilai 0.003 < 0,05 maka Ha diterima H, ditolak. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas

metode jigsaw dengan kelas metode ceramah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tentang eksperimentasi

penggunaan metode jigsaw learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dalam mata pelajaran figih kelas VII di MTs IN Banyurip Ageng,

Pekalongan Selatan, peneliti menyarankan

1. Bagi kepala sekolah

a.

Melengkapi sarana dan prasarana guru agar terciptanya kelancaran
dalam proses pembelajaran figih di MTs IN Banyurip Ageng,
Pekalongan Selatan.

Menyediakan media dalam proses pembelajaran figih, agar peserta
didik dapat memahami dengan mudah memahami materi yang

disampaikan.

2. Bagiguru

a.

Meningkatkan keterampilan dan menggunakan pembelajaran ketika
menyampaikan materi di dalam kelas.

Meningkatkan metode yang bervariasi dalam menyampaikan materi
sehingga pembelajaran akan semakin efektif, efisien, dan

meningkatkan prestasi.

3. Bagi siswa

a.

b.

Agar tetap mempertahankan dan meningkatkan prestasi dan semangat
belajar

Hormati dan patuhilah gurumu di sekolah.
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